
   
 

   

KESALAHAN PENGGUNAAN KALIMAT EFEKTIF 

DALAM TEKS WAWANCARA PADA SISWA KELAS IV 

TEMA 3 PEDULI TERHADAP MAKHLUK HIDUP 

DI SDN KEPATIHAN 01 JEMBER 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh:  

Vika Ratu Febrianti 

NIM 150210204109 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

2019 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  ii 
 

 

KESALAHAN PENGGUNAAN KALIMAT EFEKTIF 

DALAM TEKS WAWANCARA PADA SISWA KELAS IV 

TEMA 3 PEDULI TERHADAP MAKHLUK HIDUP 

DI SDN KEPATIHAN 01 JEMBER 
 

 

SKRIPSI 

 

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (S1) dan mencapai 

gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

Oleh:  

Vika Ratu Febrianti 

NIM 150210204109 

 

 

 

Pembimbing I  : Drs. Hari Satrijono, M.Pd 

Pembimbing II : Zetti Finali, S.Pd, M.Pd 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

2019 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  iii 
 

PERSEMBAHAN 

 

 Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, 

taufik serta hidayah-Nya yang telah memberikan kesehatan dan kekuatan sehingga 

dapat menyelesaikan tugas akhir dengan baik. Dengan segala kerendahan hati, 

saya persembahkan skripsi ini untuk: 

1. kedua orang tua yang saya cintai, Ayahanda Taufik dan Ibunda Umairotul 

Chusna yang telah memberikan kasih sayangnya, doa, nasihat dan dukungan 

kepada saya selama ini; 

2. guru-guru saya sejak Taman Kanak-kanak (TK) sampai Sekolah Menengah 

Atas (SMA), serta seluruh dosen di perguruan tinggi yang telah memberikan 

ilmu dan bimbingan yang bermanfaat bagi saya; dan 

3. almamater Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 

khususnya program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang saya 

banggakan. 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  iv 
 

MOTTO 

 

“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah 

Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi 

segala sesuatu.” 

(Q.S At talaq: 12) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) http://tafsirweb.com/10992-surat-at-talaq-ayat-12.html 
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RINGKASAN 

 

Kesalahan Penggunaan Kalimat Efektif dalam Teks Wawancara pada Siswa 

Kelas IV Tema 3 Peduli terhadap Makhluk Hidup di SDN Kepatihan 01 

Jember; Vika Ratu Febrianti; 150210204109; 2019; 92 halaman; Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

 Bahasa digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan diri, mengeluarkan 

ide atau pendapat serta sebagai sarana untuk beradaptasi dengan sesama. Bahasa 

dapat dipelajari di Sekolah Dasar yaitu secara tematik dalam tema 3 Peduli 

terhadap Makhluk Hidup. Pada tema 3 terdapat beberapa pembelajaran yang 

memuat bahasa Indonesia di dalamnya, seperti pada pembelajaran 6 terdapat mata 

pelajaran PPKn, PJOK, dan Bahasa Indonesia.  Pembelajaran bahasa Indonesia 

memiliki empat  keterampilan berbahasa yaitu keterampilan mendengarkan, 

berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan tersebut saling berkaitan dalam 

penerapannya. Siswa diharapkan mampu menguasai keempat keterampilan 

tersebut. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa Sekolah Dasar kelas 

IV adalah keterampilan menulis. Permasalahan yang sering ditemui oleh guru di 

Sekolah Dasar ketika membelajarkan bahasa Indonesia khususnya pada 

keterampilan menulis adalah penggunaan kalimat yang tidak efektif, seperti 

pemborosan kata dan kosakata tidak baku. Oleh karena itu, analisis kesalahan 

kalimat efektif dan penyebab dari kesalahan kalimat efektif tersebut perlu 

dilakukan sehingga guru dapat mencari alternatif untuk memperbaikinya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apa saja kesalahan penggunaan 

kalimat efektif dalam teks wawancara pada siswa kelas IV tema 3 Peduli terhadap 

Makhluk Hidup di SDN Kepatihan 01 Jember?; (2) Faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kesalahan penggunaan kalimat efektif dalam teks wawancara pada 

siswa kelas IV tema 3 Peduli terhadap Makhluk Hidup di SDN Kepatihan 01 

Jember?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan 

kesalahan penggunaan kalimat efektif dalam teks wawancara pada siswa kelas IV 

tema 3 Peduli terhadap Makhluk Hidup di SDN Kepatihan 01 Jember; (2) Untuk 

mengungkap faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesalahan penggunaan 
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kalimat efektif dalam teks wawancara pada siswa kelas IV tema 3 Peduli terhadap 

Makhluk Hidup di SDN Kepatihan 01 Jember. 

Jenis penelitian ini adalah naratif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember. Data yang diambil melalui 

dokumentasi adalah hasil karangan siswa dan data diri siswa. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data terdiri dari tiga proses, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan 

kalimat efektif meliputi kesalahan penggunaan kesatuan (Unity), kesalahan 

penggunaan kehematan kata, kesalahan penggunaan kelogisan makna, dan 

kesalahan penggunaan bahasa baku nonbaku. Kesalahan ejaan meliputi 

penggunaan huruf kapital dan penggunaan tanda baca titik (.), koma (,), tanya (?), 

dan hubung (-). 

Kesimpulan penelitian ini yaitu masih terdapat kesalahan dalam penulisan 

kalimat efektif pada teks wawancara siswa yang meliputi kesalahan penggunaan 

kesatuan makna, kesalahan penggunaan kehematan kata, kesalahan penggunaan 

kelogisan makna, dan kesalahan penggunaan bahasa baku nonbaku. Kesalahan 

ejaan meliputi penggunaan huruf kapital dan penggunaan tanda baca titik (.), 

koma (,), tanya (?), dan hubung (-). Faktor-faktor penyebab kesalahan tersebut 

antara lain faktor lingkungan, kebiasaan menulis siswa kurang benar, kurangnya 

minat baca siswa, dan kesalahan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Saran dari penelitian ini yaitu sebaiknya guru mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesalahan tersebut agar dapat 

mengurangi, memperbaiki, dan menghilangkan kesalahan. Berbagai cara dapat 

dilakukan di antaranya yaitu meningkatkan minat baca siswa, menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan, dan melatih keterampilan berbahasa siswa 

khususnya dalam menulis bahasa Indonesia yang baik dan benar. Selain itu, guru 

sebaiknya meninjau ulang tulisan siswa dan memberikan pembenaran agar 

kesalahan yang sama tidak terjadi berikutnya.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 Pada bab ini diuraikan beberapa hal tentang: (1) latar belakang; (2) 

rumusan masalah; (3) tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan sebuah komunikasi dengan 

sesamanya. Komunikasi didapat dari interaksi setidaknya dua orang atau lebih. 

Interaksi dalam penerapannya membutuhkan suatu media yaitu bahasa. Pada 

hakikatnya, bahasa merupakan bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia itu sendiri.  Bahasa digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan diri, 

mengeluarkan ide atau pendapat serta sebagai sarana untuk beradaptasi dengan 

sesama. Adanya bahasa dapat mempermudah manusia dalam memahami sebuah 

pemikiran sehingga fungsi bahasa berjalan dengan baik. 

Bahasa terdiri dalam dua bentuk, yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. 

Bahasa lisan diungkapkan melalui alat ucap manusia, sedangkan bahasa tulis 

menghasilkan tulisan sebagai bentuk komunikasinya. Bahasa berbeda-beda sesuai 

dengan kebutuhannya. Hal tersebut membuktikan betapa pentingnya bahasa 

dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu diperlukan sebuah pendidikan dasar 

untuk siswa dalam pembelajaran bahasa, sehingga siswa mampu menguasai 

komunikasi dalam bentuk lisan maupun tulis. 

Bahasa dapat dipelajari di Sekolah Dasar yaitu secara tematik dalam tema 

3 Peduli terhadap Makhluk Hidup. Pada tema 3 terdapat beberapa pembelajaran 

yang memuat bahasa Indonesia di dalamnya, seperti pada pembelajaran 6 terdapat 

mata pelajaran PPKn, PJOK, dan Bahasa Indonesia. Tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia dalam kurikulum 2013 adalah untuk melatih peserta didik terampil 

berbahasa dengan menuangkan ide atau pendapatnya secara kreatif dan kritis. 

Peserta didik dilatih agar dapat berbahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam 

menuangkan ide atau pendapatnya.  Oleh karena itu, pembelajaran bahasa 

Indonesia diharapkan mampu menjadikan siswa lebih imajinatif dalam 

berkomunikasi baik lisan maupun tulis sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 
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yang telah dipelajari di sekolah. Dengan begitu, siswa dapat menggunakan bahasa 

Indonesia dengan efektif dan efisien untuk berbagai tujuan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat  keterampilan berbahasa 

yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 

Keterampilan tersebut saling berkaitan dalam penerapannya. Keterampilan 

mendengarkan dan berbicara termasuk dalam keterampilan berbahasa lisan, 

sedangkan keterampilan membaca dan menulis termasuk dalam keterampilan 

berbahasa tulis. Keterampilan tersebut bersifat produktif, reseptif dan ekspresif. 

Produktif maksudnya menghasilkan sebuah karangan atau tulisan, reseptif 

maksudnya bereaksi terhadap sebuah tulisan, dan ekspresif yaitu mengutarakan 

perasaan ke dalam tulisan atau lisan. Siswa diharapkan mampu menguasai 

keempat keterampilan tersebut. 

Salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa Sekolah Dasar kelas IV 

adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis adalah suatu keterampilan 

yang produktif dengan menciptakan sebuah tulisan yang bermanfaat bagi 

pembaca. Keterampilan menulis tidaklah mudah dilakukan siapa saja, karena di 

dalam penerapannya seseorang harus bisa mengungkapkan pikirannya dalam 

sebuah tulisan yang dapat dimengerti semua orang. Agar seseorang dapat 

memahamiya, diperlukan ketepatan dalam kaidah-kaidah kebahasaan. Tulisan 

akan menjadi baik dan benar jika memperhatikan hal-hal tersebut. 

Penelitian ini difokuskan pada penulisan kalimat efektif pada teks 

wawancara. Fokus penelitian disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) kelas 4 

yaitu pada KD 4.3 melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks tulis. Menulis sebuah teks wawancara 

didapatkan melalui kegiatan menanya kepada narasumber kemudian hasilnya 

dituangkan ke dalam tulisan yang memuat informasi dari proses tanya jawab. 

Pada penelitian ini, teks wawancara diperoleh dari proses menanya siswa pada 

tetangga di lingkungan sekitar yang memiliki tanaman atau hewan peliharaan di 

rumahnya. Melalui menulis teks wawancara, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan menulisnya, khususnya dalam menulis kalimat efektif. Seringkali 
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dijumpai penulisan dalam karangan siswa yang kurang efektif dan tidak sesuai 

dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang berlaku.  

Hal-hal yang ditekankan dalam membuat kalimat efektif diantaranya 

adalah kalimat sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), 

sistematis, tidak boros dalam penggunaan kata, dan tidak memiliki makna lebih 

dari satu atau ambigu. Selain itu, terdapat kaidah-kaidah yang berlaku untuk 

menjadikan sebuah kalimat menjadi kalimat efektif, di antaranya yaitu unsur 

penting yang harus dimiliki sebuah kalimat seperti subjek dan predikat, serta 

pemilihan kata atau diksi yang tepat. Jika tidak memperhatikan hal-hal tersebut, 

tulisan akan susah untuk dimengerti oleh pembaca. Selain itu, pesan atau 

informasi dalam tulisan tidak tersampaikan dengan baik. 

Permasalahan yang sering ditemui oleh guru di Sekolah Dasar ketika 

membelajarkan bahasa Indonesia adalah penggunaan kalimat yang tidak efektif, 

seperti pemborosan kata dan kosakata tidak baku. Hal tersebut membuat 

kemampuan siswa dalam keterampilan menulis sangat rendah dalam hal 

kebahasaannya. Melalui pembelajaran menulis kalimat efektif pada teks 

wawancara ini diharapkan kemampuan menulis siswa dapat meningkat. 

Berdasarkan permasalahan awal yang ditemukan, dilakukan observasi 

awal dan wawancara pada tanggal 19 Oktober 2018 di SDN Kepatihan 01 Jember 

dengan guru kelas IV, diperoleh kendala dalam aspek menulis khususnya dalam 

menulis kalimat efektif. Guru kelas IV mengungkapkan bahwa masih banyak 

penggunaan kata tidak baku dan penggunaan tanda baca pada penulisan karangan 

siswa. Beberapa contoh data awal yang ditemukan adanya kesalahan penulisan, 

seperti penggunaan kata tidak baku dan tanda baca yang membuat sebuah kalimat 

menjadi tidak efektif. 

1. Saat hari minggu aku mau ke Dira; kolam renang. aku membawa 

baju ganti, baju berenang dan, makanan ringan aku ke Dira; kolam 

renang memakai mobil aku menunggu sambil makan makanan 

ringan dan datanglah ke Dira; kolam renang Disana aku membeli 

tiket 5 untuk aku, ayah, mama, kak made dan kak sinta aku disana 

sangat bersenang senang (teks diambil dari hasil tulisan Restu, 

siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember). 
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Kalimat tersebut seharusnya bertuliskan. 

Pada hari minggu saya pergi ke Dira, yaitu sebuah kolam renang. Saya 

membawa baju ganti, baju berenang dan makanan ringan. Saya pergi ke 

Dira kolam renang mengendarai mobil. Saat di perjalanan, saya makan 

makanan ringan dan sampailah di Dira kolam renang. Sesampainya di sana, 

saya membeli  5 tiket untuk saya, ayah, mama, kak Made dan kak Sinta. 

Saya bersenang-senang di sana.  

2. Kemarin saya bersepeda dengan teman saya habis bersepeda saya 

bermain bola. habis bermain bola saya kerumah sodara saya waktu 

di perjalanan saya hampir nyasar. untung saya ingat jalannya dan 

saya sudah sampai kerumah sodara saya disana saya makan rujak 

cabai 3 saya kepedasan dan saya minum 3 gelas dan saya kencing 

terus disana. habis makan rujak saya jajan disana habis jajan saya 

bermain dengan adik saya. habis bermain dengan adik saya. saya 

pulang sesampai dirumah saya bermain dengan teman saya (teks 

diambil dari hasil tulisan Bintang, siswa kelas IV SDN Kepatihan 

01 Jember). 

 

Kalimat tersebut seharusnya bertuliskan. 

Kemarin saya bersepeda dengan seorang teman, bermain bola lalu pergi ke 

rumah saudara. Waktu di perjalanan, saya hampir tersesat. Beruntung saya 

mengingat jalan dan dapat sampai di rumah saudara. Sesampainya di sana, 

saya makan rujak cabai 3 dan merasa kepedasan. Saya minum 3 gelas air 

yang akhirnya membuat kencing terus-menerus. Setelah makan rujak, saya 

membeli makanan ringan dan bermain dengan adik, lalu pulang ke rumah. 

Sampai di rumah, saya bermain lagi dengan teman saya. 

Menurut guru kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember, kesalahan siswa dalam 

penggunaan kalimat efektif dikarenakan faktor lingkungan, yaitu lingkungan 

sekolah di mana siswa terbiasa menggunakan bahasa daerah dalam berkomunikasi 

dengan teman sebaya dalam interaksinya di sekolah. Hal tersebut membuat bahasa 

siswa menjadi tercampur dan terdapat kesalahan dalam berbahasa. Pernyataan 

tersebut juga didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Ardian 

(2017) menyebutkan faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyusun 

kalimat efektif salah satunya adalah pengaruh bahasa pertama siswa terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia. Jadi, dapat dikatakan bahasa pertama yang diterima 
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siswa dari lingkungan keluarga dan lingkungan tempat tinggal siswa berpengaruh 

dalam kesalahan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Selain itu, pembelajaran materi kalimat efektif baru diajarkan pada kelas IV, 

sehingga pemahaman siswa mengenai kalimat efektif menjadi kurang. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Kesalahan Penggunaan Kalimat Efektif dalam Teks Wawancara pada Siswa 

Kelas IV Tema 3 Peduli terhadap Makhluk Hidup di SDN Kepatihan 01 Jember”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan pernasalahan 

sebagai berikut. 

1. Apa saja kesalahan penggunaan kalimat efektif dalam teks wawancara pada 

siswa kelas IV tema 3 Peduli terhadap Makhluk Hidup di SDN Kepatihan 01 

Jember? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesalahan penggunaan kalimat 

efektif dalam teks wawancara pada siswa kelas IV tema 3 Peduli terhadap 

Makhluk Hidup di SDN Kepatihan 01 Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan kalimat efektif dalam teks 

wawancara pada siswa kelas IV tema 3 Peduli terhadap Makhluk Hidup di 

SDN Kepatihan 01 Jember. 

2. Untuk mengungkap faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesalahan 

penggunaan kalimat efektif dalam teks wawancara pada siswa kelas IV tema 3 

Peduli terhadap Makhluk Hidup di SDN Kepatihan 01 Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 
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a. Bagi peneliti, dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang kesalahan 

penggunaan kalimat efektif dalam teks wawancara. 

b. Bagi guru, dapat digunakan untuk mengetahui kesalahan penggunaan kalimat 

efektif, sehingga selanjutnya bisa memperbaiki cara mengajar guru agar 

kesalahan penggunaan kalimat efektif menjadi berkurang. 

c. Bagi pihak sekolah, dengan adanya penelitian ini dapat menjadikan proses 

pembelajaran bahasa Indonesia lebih berkualitas, sehingga tujuan sekolah yaitu 

untuk menjadikan sekolah yang unggul akan tercapai. 

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan dalam 

melakukan penelitian sejenis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tinjauan pustaka dijelaskan mengenai beberapa hal berkaitan dengan 

penelitian yang menjadikan dasar penelitian ini, yaitu meliputi: (1) pembelajaran 

bahasa Indonesia di Sekolah Dasar; (2) menulis; (3) pengertian kalimat efektif; (4) 

kesalahan berbahasa; (5) teks wawancara; dan (6) penelitian yang relevan. 

 

2.1 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar mencakup empat 

keterampilan dasar yang saling berkaitan, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Keterampilan tersebut sangat diperlukan seseorang untuk 

berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi dapat berlangsung melalui 

dua jenis bahasa, yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. Pembelajaran bahasa 

Indonesia memuat bahasa lisan dan bahasa tulis pada penerapannya. Hal tersebut 

tercantum dalam kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia pada 

kurikulum 2013. 

Pada kurikulum 2013, tujuan pembelajaran diuraikan ke dalam KI dan KD. 

Adapun uraian kompetensi inti kurikulum 2013 secara keseluruhan adalah sebagai 

berikut: KI (1) terkait dengan sikap keagamaan; KI (2) terkait dengan sikap sosial; 

KI (3) terkait dengan pengetahuan dan keterampilan; KI (4) terkait dengan 

penerapan pengetahuan. Kompetensi yang berkaitan dengan sikap keagamaan dan 

sikap sosial dikembangkan secara tidak langsung pada KI 3 dan KI 4. Uraian 

kompetensi inti tersebut selanjutnya akan diuraikan kembali pada kompetensi 

dasar tiap mata pelajaran, di mana isi dari kompetensi dasar menghendaki siswa 

mampu dalam melakukan suatu kegiatan. 

Pelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 tidak berdiri sendiri, 

melainkan terintegrasi dengan mata pelajaran lainnya. Kedudukan bahasa 

Indonesia dalam kurikulum 2013 adalah sebagai penghela dan pengintegrasi mata 

pelajaran lain. Bahasa sebagai penghela maksudnya adalah melalui pembelajaran 

bahasa Indonesia dapat digunakan untuk mengalihkan satu topik ke topik lainnya   
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dalam substansi mata pelajaran yang berbeda (Mahsun, 2014:106-107). 

Penempatan bahasa sebagai penghela tidak terlepas dari kedudukan bahasa 

Indonesia yaitu sebagai bahasa nasional pemersatu bangsa. Selain itu, bahasa 

Indonesia juga digunakan sebagai bahasa ilmu pengetahuan sejak diadakannya 

kongres bahasa Indonesia pertama tahun 1938. 

Fungsi bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 adalah sebagai penghela 

mata pelajaran lain. Sebagai penghela, pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

kurikulum 2013 menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks dapat berupa teks 

lisan dan teks tulis. Pada pendidikan dasar, jenis teks yang diajarkan hanya berupa 

teks langsung atau teks tunggal. Pembelajaran berbasis teks memiliki struktur 

berpikir yang lengkap, maka dari itu pembelajaran bahasa Indonesia diperlukan 

menggunakan pendekatan ini. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya adalah untuk 

mengarahkan lebih lanjut perkembangan bahasa siswa dengan menggunakan 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Tujuan tersebut 

berguna dalam membimbing siswa untuk mampu menggunakan bahasa dalam 

proses belajarnya, mengekspresikan gagasan dengan baik dan jelas, dan 

berkomunikasi secara efektif dengan orang lain (Atmazaki, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

dasar pada kurikulum 2013 terintegrasi dengan mata pelajaran lain dan 

menggunakan pendekatan teks dalam penerapan pembelajarannya. Pendekatan 

tersebut dapat meningkatkan empat keterampilan bahasa siswa yaitu, menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

 

2.2 Menulis 

Pada subbab ini dijelaskan mengenai pengertian menulis dan tujuan 

menulis. 

 

2.2.1 Pengertian Menulis 

Kegiatan menulis adalah kegiatan yang bersifat produktif, reseptif dan 

ekspresif. Menulis merupakan keterampilan yang menghasilkan sebuah tulisan 
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yang bermanfaat untuk orang lain. Keterampilan menulis tidak didapatkan secara 

langsung, melainkan melalui proses berlatih dan praktik secara terus-menerus. 

White dan Arndt (1991) menyatakan, “Menulis merupakan suatu bentuk 

pemecahan masalah dimana melibatkan berbagai proses seperti menghasilkan ide, 

menemukan sebuah suara untuk menulis, merencanakan, penetapan tujuan, 

pemantauan dan evaluasi apa yang harus ditulis serta apa yang telah ditulis, dan 

mencari bahasa untuk mengkspresikan arti yang tepat.”  Menurut Sumardjo (2007) 

menulis merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan. Pendapat 

lain dikemukakan oleh Lusita (2011:106) bahwa menulis adalah sebuah 

kemahiran, kemampuan, dan kepiawaian seseorang dalam menyampaikan gagasan 

menjadi sebuah wacana agar dapat diterima oleh pembaca yang heterogen baik 

secara intelektual maupun sosial. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan 

lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa dan dapat dipahami 

oleh seseorang (Tarigan, 2008:3). 

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah sebuah proses mengemukakan gagasan yang dapat diterima oleh pembaca. 

Menulis merupakan komunikasi satu arah, di mana pembaca tidak terlibat 

langsung dengan tulisan penulis atau pembaca tidak memberikan umpan balik 

terhadap suatu tulisan. 

Kegiatan menulis pada dasarnya harus mematuhi kaidah berbahasa agar 

tercipta tulisan yang baik dan dapat diterima oleh pembaca. Tulisan yang baik dan 

benar adalah tulisan yang mengikuti Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI). 

 

2.2.2 Tujuan Menulis 

Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif, artinya menulis 

adalah kegiatan yang menghasilkan barang, dalam hal ini barang adalah tulisan. 

Menulis sebagai kegiatan yang ekspresif maksudnya adalah menulis kegiatan 

yang menuangkan perasaan penulis kepada pembaca. Penulis membuat sebuah 

tulisan tentunya memiliki sesuatu yang ingin disampaikan kepada pembaca. Oleh 

karena itu, setiap tulisan memiliki tujuan tersendiri kepada pembaca. 
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Seperti yang disebutkan oleh Hartig (dalam Tarigan, 2008:25-26) tujuan 

menulis adalah sebagai berikut. 

a. Tujuan Penugasan 

Penulis menulis sesuatu bukan atas dasar kemauannya sendiri, melainkan 

karena seseorang memberikan tugas kepadanya (misalnya seorang mahasiswa 

yang ditugaskan untuk membuat laporan). 

b. Tujuan Altruistik 

Tulisan bertujuan untuk menyenangkan pembaca, ingin menolong para 

pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat 

hidup para pembaca lebih mudah dan menyenangkan dengan karyanya. 

Seseorang tidak dapat menulis secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara 

sadar maupun tidak sadar bahwa pembaca atau penikmat karyanya adalah 

lawan atau musuh. 

c. Tujuan Persuasif 

Penulis memiliki tujuan untuk meyakinkan para pembaca pada kebenaran 

gagasan yang ia tulis. 

d. Tujuan Informasional 

Penulis memiliki tujuan untuk memberi informasi atau suatu keterangan 

kepada pembaca. 

e. Tujuan Pernyataan Diri 

Penulis memiliki tujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan dirinya 

sendiri kepada pembaca. 

f. Tujuan Kreatif 

Tujuan ini berhubungan dengan tujuan pernyataan diri, tetapi tujuan kreatif di 

sini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya dengan keinginan 

mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang 

bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 

g. Tujuan Pemecahan Masalah 

Menurut Hipple (dalam Tarigan, 2008:26) tujuan penulisan ini adalah penulis 

ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, 
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menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan 

gagasan-gagasannya sendiri agar dapat diterima dan dimengerti oleh pembaca. 

Berdasarkan ketujuh tujuan tersebut, tujuan yang sesuai dengan penelitian ini 

adalah tujuan penugasan dan tujuan informasional. Tujuan penugasan termasuk ke 

dalam penugasan siswa menyusun laporan teks wawancara yang telah dilakukan. 

Sedangkan tujuan informasional mencakup informasi yang diberikan sesuai 

dengan kegiatan wawancara yang telah dilakukan siswa. 

 

2.3 Pengertian Kalimat Efektif 

Menurut Rahardi (2009:127) kalimat adalah satuan bahasa yang dapat 

berdiri sendiri, sekurang-kurangnya memiliki satu predikat dan satu subjek. Pada 

umumnya kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang berbentuk lisan maupun 

tulis dengan mengungkapkan pikiran seseorang secara utuh. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, efektif adalah (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 

kesannya); (2) manjur atau mujarab (tentang obat); (3) dapat membawa hasil; 

berhasil guna (tentang usaha, tindakan). Sementara itu, Menurut Badudu (dalam 

Putrayasa, 2007) kalimat efektif adalah kalimat yang baik karena apa yang 

dipikirkan atau dirasakan penulis dapat diterima dan dipahami oleh pembaca 

dengan benar. Kalimat efektif akan tersampaikan jika pemahaman pembaca sama 

persis dengan apa yang disampaikan oleh penulis. Kalimat efektif adalah kalimat 

yang dapat mengutarakan gagasan, pikiran, dan perasaan dengan tepat ditinjau 

dari segi diksi, struktur, dan logikanya (Putrayasa, 2007:2). Pendapat lain 

dikemukakan oleh Rahardi (2009:129) kalimat efektif adalah kalimat yang dapat 

menimbulkan kembali gagasan atau pikiran dalam diri pembaca, seperti apa yang 

dipikirkan oleh penulis. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat efektif 

adalah kalimat yang mengungkapkan pikiran seseorang secara utuh dan tulisan 

penulis dapat dipahami sama persis oleh pembaca dengan benar. 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


12 

 

 
 

2.3.1 Ciri-Ciri Kalimat Efektif 

Menurut Putrayasa (2007) terdapat empat ciri kalimat efektif, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Kesatuan (unity) 

Kesatuan dapat terjadi dengan adanya keselarasan antara subjek-predikat, 

predikat-objek, dan predikat keterangan. 

Contoh: Kepada para mahasiswa diharapkan mendaftarkan diri di sekretariat. 

Seharusnya: Para mahasiswa diharapkan mendaftarkan diri di skretariat. 

b. Kehematan (economy) 

Kehematan di sini maksudnya adalah menghilangkan kata-kata yang tidak 

perlu. Hal yang penting dari menghemat kata adalah seberapa banyak kata yang 

bermanfaat bagi pembaca untuk dimengerti. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam penghematan kata adalah sebagai berikut. 

1) Mengulang subjek kalimat 

Contoh: Hadirin serentak berdiri setelah mereka mengetahui mempelai 

memasuki ruangan. 

Seharusnya: Hadirin serentak berdiri setelah mengetahui mempelai masuk 

ruangan. 

2) Hiponim dihindarkan 

Contoh: Warna kuning dan warna ungu adalah warna kesayangan almarhum 

ibu mereka. 

Seharusnya: Kuning dan ungu adalah warna kesayangan almarhum ibu mereka. 

3) Pemakaian kata depan ‘dari’ dan ‘daripada’ 

Contoh: Anak dari tetangga saya Senin ini akan dilantik menjadi dokter. 

Seharusnya: Anak tetangga saya Senin ini akan dilantik menjadi dokter. 

c. Penekanan (emphasis) 

Penekanan atau penegasan dalam kalimat adalah pemberian pusat 

perhatian pada salah satu unsur kalimat, agar unsur yang diberikan penegasan 

tersebut mendapat perhatian lebih dari pembaca. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 

 

 
 

Contoh: Pembangunan dilihat sebagai proses yang rumit dan mempunyai banyak 

dimensi, tidak hanya berdimensi ekonomi, tetapi juga dimensi politik, 

dimensi sosial, dan dimensi budaya. 

d. Kevariasian (variety) 

Kevariasian maksudnya adalah penulisan kalimat dengan pola yang 

berbeda di setiap kalimatnya. Hal ini bertujuan agar tulisan tidak menjadi 

monoton atau datar sehingga menimbulkan kebosanan pada pembaca. 

Contoh: Dokter muda itu belum dikenal oleh masyarakat desa Sukamaju. (S-P-O) 

Dokter muda itu oleh masyarakat desa Sukamaju belum dikenal. (S-O-P) 

Rahardi (2009) mengemukakan ciri-ciri kalimat efektif adalah sebagai 

berikut. 

a) Kesepadanan struktur 

Contoh: Kepada para peserta seminar dipersilakan masuk. 

Para peserta seminar dipersilakan masuk. 

b) Keparalelan bentuk 

Contoh: Harga BBM minggu ini segera dibakukan dan kenaikan secara luwes. 

Harga BBM minggu ini segera dibakukan dan dinaikkan secara luwes. 

c) Ketegasan makna 

Contoh: Dialah pelaku pembunuhan 7 gadis di Surabaya tahun lalu. 

Penegasan ditunjukkan pada kata ‘lah’ dalam Dialah. 

d) Kehematan kata 

Contoh: Banyak anak-anak berkeliaran di jalan menuju lokasi kejadian. 

Banyak anak berkeliaran di jalan menuju lokasi kejadian. 

e) Kecermatan kata 

Contoh: Yang diceritakan buku itu menceritakan para putri raja. 

Buku itu menceritakan para putri raja. 

f) Kepaduan makna 

Contoh: Rapat pimpinan hari ini membicarakan tentang kenaikan upah 

karyawan. 

Rapat pimpinan hari ini membicarakan kenaikan upah karyawan. 
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g) Kelogisan makna 

Contoh: Mayat mahasiswi yang meninggal itu sering bergentayangan di 

kampus ini. 

Arwah mahasiswi yang meninggal itu sering bergentayangan di 

kampus ini. 

Berdasarkan ciri-ciri kalimat efektif yang telah dikemukakan oleh kedua 

ahli tersebut, diambil ciri-ciri yang cocok untuk diterapkan pada pembelajaran 

kalimat efektif di Sekolah Dasar, yaitu meliputi: (1) kesatuan (unity); (2) 

kehematan kata; dan (3) kelogisan makna. 

 

2.3.2 Faktor Pendukung Keefektifan Kalimat 

Menurut Putrayasa (2007) agar kalimat menjadi efektif, ada tiga hal yang 

perlu diperhatikan, yaitu: 

a. Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar 

Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari, kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebuah komunikasi 

akan berjalan dengan baik apabila dalam penerapannya, seseorang menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bahasa Indonesia dikatakan baik jika 

bahasa digunakan sesuai dengan situasi atau keadaan seseorang menggunakan 

bahasa tersebut, sedangkan bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia 

yang baku atau sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia yang baik 

dan benar adalah bahasa Indonesia yang sesuai dengan situasi penggunaannya dan 

sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

Pemakaian bahasa Indonesia yang baik sesuai dengan situasi penggunaan 

berkaitan dengan bahasa baku dan tidak baku. Apabila dalam situasi resmi seperti 

rapat, laporan resmi, dan mengajar di dalam kelas, bahasa yang digunakan 

seharusnya adalah bahasa yang baku. Sebaliknya, jika situasi yang terlibat adalah 

situasi yang tidak resmi misalnya di pasar, tempat makan, dan tempat bermain, 

bahasa yang digunakan adalah bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang sesuai 

tempat pemakaian bahasa tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemakaian 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15 

 

 
 

bahasa Indonesia yang baik tergantung pada pemilihan kata seseorang dalam 

menyikapi situasi. Bahasa Indonesia yang baik belum tentu merupakan bahasa 

Indonesia yang benar, begitupun sebaliknya bahasa Indonesia yang benar belum 

tentu merupakan bahasa Indonesia yang baik (Putrayasa, 2007). 

Misalnya dalam seminar, bahasa yang digunakan adalah bahasa resmi. 

Bahasa Indonesia yang bersifat resmi dalam hal ini adalah bahasa baku atau 

bahasa yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

Pada struktur “Tadi telah dibilang oleh pemakalah bahwa masalah ini sangat 

kompleks” merupakan contoh pemakaian bahasa yang benar. Secara tata bahasa, 

penempatan kata dibilang adalah benar, begitupun secara morfologis bentuk kata 

dibilang adalah benar. Contoh tersebut dapat dikatakan sebagai pemakaian bahasa 

yang benar, tetapi bukan sebagai bahasa yang baik. Kata dibilang merupakan kata 

tidak baku, sedangkan situasi yang terjadi adalah situasi resmi. 

b. Penggunaan Bahasa Indonesia Baku 

 Bahasa Indonesia baku terdapat pada situasi yang formal, baik lisan atau 

tulis. Situasi formal yang sering menggunakan bahasa baku salah satunya adalah 

dalam pendidikan. Terdapat pemikiran bahwa bahasa baku dianggap bergengsi 

atau berwibawa karena digunakan oleh kaum berpendidikan. Oleh karena itu, di 

Indonesia segala proses pembakuan sebaiknya bermula dari ragam bahasa 

pendidikan dengan berbagai coraknya. 

Bahasa baku adalah bahasa yang dikembangkan dan diakui oleh sebagian 

besar masyarakat dan merupakan salah satu ragam yang dijadikan sebagai standar 

dalam penggunaannya (Putrayasa, 2007:84). 

Chaer (2006:4) mengklasifikasikan penggunaan bahasa baku sebagai berikut. 

1) Komunikasi resmi, yakni dalam surat menyurat resmi, surat menyurat 

dinas, pengumuman-pengumuman yang dikeluarkan oleh instansi 

resmi, perundang-undangan, penamaan dan peristilahan resmi, dan 

sebagainya. 

2) Wacana teknis, seperti dalam laporan resmi, karangan ilmiah, buku 

pelajaran, dan sebagainya. 

3) Pembicaraan di depan umum, seperti dalam ceramah, kuliah, khotbah, 

dan sebagainya. 

4) Pembicaraan dengan orang yang dihormati, dan sebagainya. 
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c. Penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia 

Hal yang perlu diperhatikan untuk menulis bahasa baku adalah pengunaan 

ejaan. Terdapat pedoman umum ejaan bahasa Indonesia yang digunakan sebagai 

ukuran dalam ketepatan menulis bahasa baku. Pengunaan pedoman ejaan juga 

dapat dijadikan untuk melihat kemampuan pemahaman bahasa seseorang. 

Ejaan merupakan bunyi bahasa yang biasa diucapkan dan diwujudkan 

dalam bentuk tulisan berupa huruf-huruf atau lambang-lambang lainnya. Ejaan 

tidak hanya berupa pelambangan fonem dengan huruf saja, tetapi juga mengatur 

cara penulisan kata dan penulisan kalimat beserta tanda bacanya. Jadi, apa yang 

dimaskud dengan ejaan adalah peraturan yang memuat bagaimana cara seseorang 

dalam melambangkan suatu bunyi serta bagaimana hubungan antara lambang-

lambang tersebut. 

 Sistem ejaan bahasa Indonesia di antaranya adalah penulisan huruf, 

penulisan kata, dan penggunaan tanda baca. 

1) Penulisan Huruf 

a) Penulisan huruf besar atau huruf kapital 

b) Penulisan huruf miring 

2) Penulisan Kata 

a) Kata turunan (khususnya kata gabung berimbuhan) 

b) Kata depan 

c) Partikel 

d) Kata bilangan 

e) Kata-kata yang sering salah penulisannya 

f) Kata ganti 

g) Ungkapan idiomatik 

h) Ungkapan penghubung 

3) Penggunaan Tanda Baca 

a) Tanda titik (.) 

b) Tanda koma (,) 

c) Tanda titik koma(;) 

d) Tanda titik dua (:); dan sebagainya. 
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2.4 Kesalahan Berbahasa 

Pada subbab ini dijelaskan mengenai pengertian kesalahan berbahasa dan 

penyebab kesalahan berbahasa. 

 

2.4.1 Pengertian Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan berbahasa dapat terjadi pada siapa saja. Anak-anak atau orang 

dewasa tidak dapat menghindari kesalahan dalam berbahasa. Kesalahan yang 

dilakukan oleh anak kecil biasa disebut dengan silap atau errors, sedangkan 

kesalahan yang dilakukan oleh orang dewasa disebut dengan mistake atau 

kesalahan. Kesalahan bahasa dapat berupa tulis maupun lisan. Kesalahan-

kesalahan jika dilakukan terus menerus baik secara sadar maupun tidak, akan 

menyebabkan terganggunya tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. 

Kesalahan berbahasa menurut Pranowo (2017:118) adalah sebuah 

penyimpangan kaidah dalam pemakaian bahasa. Menurut Setyawati (dalam 

Aprilia, 2018) kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa baik secara lisan 

maupun tulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu komunikasi, 

menyimpang norma kemasyarakatan, dan menyimpang dari kaidah tata bahasa 

Indonesia. Pendapat lain dikemukakan oleh Markhamah dan Sabardilah (dalam 

Ariningsih dkk., 2012:42) membedakan kesalahan berbahasa menjadi kesalahan 

berbahasa (error) dan kekeliruan berbahasa (mistake). Adapaun pengertian 

kesalahan berbahasa adalah penyimpangan yang bersifat sistematis, konsisten, dan 

menggambarkan kemampuan peserta didik pada tahap tertentu (yang biasanya 

belum sempurna), sedangkan kekeliruan adalah bentuk penyimpangan yang tidak 

sistematis, yang berada pada wilayah performansi atau perilaku berbahasa. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan kesalahan berbahasa 

adalah penyimpangan bahasa secara lisan maupun tulis dari aturan atau kaidah 

bahasa Indonesia pada umumnya, baik secara sistematis maupun tidak sistematis. 

 

2.4.2 Penyebab Kesalahan Berbahasa 

Adanya kesalahan dalam berbahasa memiliki suatu penyebab yang 

menjadikan seseorang salah dalam pengucapan maupun tulisan. Menurut Selinker 
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(dalam Pranowo, 2017) penyebab terjadinya kesalahan berbahasa adalah sebagai 

berikut. 

a. Transfer bahasa sebagai kesilapan yang terjadi karena pemindahan 

unsur-unsur bahasa pertama yang telah masuk ke dalam bahasa kedua. 

Kesalahan ini terjadi pada seseorang yang menguasai lebih dari satu 

bahasa. Misalnya seperti “Lha Bapaknya tadi kan bilang, katanya 

tidak ada pelajaran”. Kalimat tersebut terpengaruh dengan bahasa 

kedua yaitu bahasa Jawa. 

b. Transfer of training sebagai kesilapan karena prosedur pengajaran. 

Kesalahan ini terjadi karena kesalahan guru ketika mengajar. Misalnya 

seperti “Dalam pelajaran bahasa Indonesia akan diberikan ulangan 

setiap minggu”. Kalimat tersebut tidak memiliki subjek yang 

merupakan bentuk kesalahan yang dilakukan oleh guru dan dicontoh 

oleh siswa. 

c. Strategi belajar bahasa kedua dapat menimbulkan kesilapan karena 

pendekatan yang dilakukan oleh pembelajar terhadap bahasa kedua 

yang sedang dipelajari. Ketika pembelajar sedang belajar bahasa 

Indonesia, pembelajar berusaha menerjemahkan bahasa ibu dengan 

kata-kata bahasa Indonesia. Misalnya seperti “Rumahnya pak Amin 

terbakar.” Seharusnya adalah “Rumah pak Amin terbakar”. 

d. Strategi komunikasi sebagai kesilapan yang terjadi karena pendekatan 

yang dilakukan oleh pembelajar dalam komunikasi dengan orang lain 

atau penutur asli. Misalnya pada kalimat “Bapak mau dhahar dengan 

lauk apa?” merupakan kesilapan pada kata dhahar karena pembicara 

berasal dari suku Jawa yang terbiasa menggunakan bahasa halus 

kepada yang lebih tua. Padahal struktur bahasa Indonesia tidak 

mengenal hal yang seperti itu. 

e. Over generalization sebagai kesilapan yang disebabkan oleh 

generalisasi yang berlebihan. Kesalahan ini timbul karena pembicara 

ingin memastikan bahwa maksud yang dipikirkan sama persis dengan 

apa yang dipikirkannya. Akibatnya, struktur kalimat menjadi 

berlebihan dan salah. Misalnya seperti “Ketika unjuk rasa terjadi di 

depan gedung DPR, ribuan orang berbondong-bondong datang 

bersama sambil meneriakkan yel-yel ‘ganyang koruptor’, ‘tumpas 

mafia hukum’. Jalanan menjadi penuh sesak”. Struktur berbondong-

bondong datang bersama merupakan generalisasi yang berlebihan 

karena “berbondong-bondong” sudah mengandung makna “datang 

bersama”. 

Berdasarkan penjelasan mengenai penyebab kesalahan berbahasa di atas, 

bahwa terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan 

kesalahan dalam berbahasa. Pada dasarnya kesalahan terjadi karena kesilapan 

antara bahasa pertama dan bahasa kedua siswa. Kesalahan tersebut menjadikan 

bahasa Indonesia siswa tercampur dengan bahasa yang diperoleh pertama kali. 
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2.5 Teks Wawancara 

Menurut Halliday dan Ruqaiyah (dalam Mahsun, 2014) teks merupakan 

suatu bentuk ungkapan pernyataan suatu kegiatan sosial yang bersifat verbal. 

Mahsun (2014:1) mengemukakan definisi teks sebagai satuan bahasa yang 

digunakan untuk mengungkapkan suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun 

tulis dengan struktur berpikir yang lengkap. 

Wawancara menurut Tarigan (1987) pada hakikatnya adalah bentuk 

kelanjutan dari percakapan atau tanya jawab. Menurut Dengen dan Hatta (2009:49) 

wawancara adalah memberikan beberapa pertanyaan pada objek penelitian atau 

orang yang bersangkutan. Wawancara merupakan kegiatan bertanya berdasarkan 

rasa ingin tahu seseorang untuk mendapatkan suatu pernyataan tertentu (Dennis, 

2008). 

 Teks wawancara menurut Bariah, Effendy, dan Saman (2018) adalah teks 

bentuk penyajian informasi berupa tanya jawab antara pewawancara dan 

narasumber dengan tujuan memperoleh informasi. Dapat disimpulkan bahwa teks 

wawancara adalah bentuk ungkapan berupa pertanyaan dan jawaban antara 

narasumber dan pewawancara. 

 

2.5.1 Jenis Wawancara 

Secara umum Dennis (2008:48) menguraikan jenis-jenis wawancara 

sebagai berikut. 

a. Wawancara Pribadi 

Wawancara pribadi bertujuan untuk memperoleh suatu informasi 

mengenai data pribadi ataupun pemikiran dari narasumber. Contohnya seperti 

seseorang yang sukses dalam menjalankan usahanya atau orang yang memiliki 

hobi kemudian mengembangkannya menjadi usaha yang terbilang sukses. 

Wawancara ini guna memberikan motivasi kepada pembaca agar dapat meniru 

jejak yang dilakukan oleh narasumber. Penjelasan mengenai isi akan dijelaskan 

secara rinci sehingga pembaca dapat mengetahui perjuangan yang dilakukan oleh 

narasumber dalam usahanya. 
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b. Wawancara Berita 

Pada wawancara berita memiliki tujuan untuk bertanya mengenai 

konfirmasi, keterangan atau pandangan tentang suatu peristiwa. Wawancara ini 

biasanya dilakukan pada seseorang yang perlu dimintai konfirmasi mengenai 

kejadian yang sedang atau telah terjadi. 

c. Wawancara Eksklusif 

Wawancara eksklusif dilakukan dengan orang-orang tertentu yang 

memiliki jabatan khusus. Misalnya wawancara dengan Presiden Indonesia. 

Wawancara dapat dilakukan oleh lebih dari satu orang dengan syarat merupakan 

satu kelompok atau satu instansi yang membawahi pekerjaannya untuk 

wawancara eksklusif. 

d. Wawancara Sambil Lalu 

Wawancara jenis ini merupakan wawancara yang tidak terduga atau tidak 

direncanakan terlebih dahulu. Misalnya dalam sebuah acara seminar terdapat 

seorang pejabat tinggi yang menghadiri acara tersebut. Wawancara dilakukan 

secara langsung tanpa adanya persiapan. Pertanyaan yang diajukan merupakan 

pertanyaan spontan berkaitan dengan kedudukan dan juga kaitannya dengan acara 

yang dihadiri. Pewawancara harus memiliki kemampuan untuk membuat sebuah 

pertanyaan yang bagus guna mendapatkan informasi yang layak untuk 

disampaikan kepada pembaca. 

e. Wawancara Keliling 

Wawancara keliling dilakukan dengan beberapa narasumber yang saling 

berkaitan pada satu topik. Wawancara ini dilakukan secara terpisah dengan 

beberapa narasumber yang telah dihubungi untuk dimintai keterangan. Misalnya 

terjadi bencana atau sebuah kecelakaan, pewawancara menghubungi berbagai 

pihak yang terkait untuk mendapatkan informasi yang diinginkannya. 

 Jenis wawancara yang berkaitan dengan penelitian ini adalah wawancara 

pribadi. Siswa mewawancarai seorang tetangga atau orang di sekitarnya yang 

memiliki tanaman atau memelihara hewan peliharaan di rumahnya. Pemilihan 

tema wawancara berdasarkan buku tema 3 yaitu Peduli terhadap Makhluk Hidup.  
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2.6 Penelitian yang Relevan 

 Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 

 Penelitian relevan pertama dilakukan oleh Setiawan (2016) dengan judul 

penelitian “Analisis Kesalahan Sintaksis Bahasa Indonesia dalam Karangan 

Deskripsi Siswa Kelas VI SDN Kanigoro 02 Kecamatan Pagelaran yang 

Berbahasa Ibu Bahasa Madura”. Pada penelitian tersebut ditemukan kesalahan 

sintaksis pada kalimat tunggal dan majemuk, salah satunya yaitu kesalahan 

kalimat tidak padu dan kalimat tidak efektif. Penelitian ini hanya membahas 

kesalahan sintaksis menjadi dua bentuk kalimat yaitu kalimat tunggal dan 

majemuk, peneliti tidak menyebutkan penyebab terjadinya kesalahan tersebut. 

 Penelitian serupa juga dilakukan oleh Johan (2018) dengan judul 

penelitian “Analisis kesalahan berbahasa Indonesia dalam proses diskusi siswa 

sekolah dasar”. Kesalahan yang ditemukan dalam penelitian tersebut salah 

satunya adalah kalimat tidak logis. Penelitian ini  meneliti secara langsung proses 

diskusi yang dilakukan oleh siswa dan guru. Jadi data yang digunakan adalah 

hasil rekaman yang telah dilakukan oleh peneliti lalu dianalisis kesalahan apa saja 

yang terjadi. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai kesalahan penggunaan kalimat efektif berdasarkan ciri-

cirinya pada teks wawancara yang dilakukan oleh siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Setelah ditemukan kesalahan, peneliti memberikan pembenaran pada penulisan 

siswa yang kurang benar tersebut. Kemudian menjelaskan faktor-faktor apa saja 

yang menyebabkan kesalahan  yang dilakukan oleh siswa. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 Pada metode penelitian dijelaskan mengenai: (1) tempat dan waktu 

penelitian; (2) subjek penelitian; (3) definisi operasional; (4) rancangan dan jenis 

penelitian; (5) fokus penelitian; (6) prosedur penelitian; (7) data dan sumber data; 

(8) metode pengumpulan data; dan (9) teknik analisis data. 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pada subbab ini dipaparkan mengenai: 1) tempat penelitian; dan 2) waktu 

penelitian. 

 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kepatihan 01 Jember dengan alamat Jl. 

Dokter Sutomo No. 16, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. Alasan 

dipilihnya sebagai tempat penelitian melalui beberapa pertimbangan sebagai 

berikut. 

a. SDN Kepatihan 01 Jember memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai tempat 

penelitian dikarenakan masih terdapat kesalahan berbahasa pada siswa. 

b. Lokasi SDN Kepatihan 01 Jember memenuhi kriteria dalam kemudahan akses 

atau keterjangkauan, baik dalam segi tenaga, dana, dan efisiensi waktu dalam 

pelaksanaan penelitian. 

c. Adanya izin dari kepala sekolah SDN Kepatihan 01 Jember untuk melakukan 

penelitian. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2018/2019, tepatnya pada tanggal 06 Februari 2019. 
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3.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SDN Kepatihan 01 

Jember pada tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah siswa sebanyak 28 siswa, terdiri 

atas 7 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Pemilihan subjek penelitian ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa terdapat kesalahan berbahasa pada materi 

menulis kalimat efektif siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember tahun pelajaran 

2018/2019. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya perbedaan 

persepsi atau salah pemahaman pada penelitian ini, maka diperlukan penjelasan 

mengenai definisi operasional sebagai berikut. 

a. Kesalahan berbahasa adalah penyimpangan bahasa secara tulis yang tidak 

sesuai dengan kaidah tata bahasa yang berlaku, dalam penelitian ini berupa 

kesalahan penulisan kalimat efektif yang dilaksanakan pada siswa kelas IV 

SDN Kepatihan 01 Jember. 

b. Kalimat efektif adalah kalimat yang mengungkapkan pikiran seseorang secara 

utuh dan tulisan penulis dapat dipahami sama persis oleh pembaca dengan 

benar. Kalimat efektif dalam penelitian ini berupa kesatuan, kehematan kata, 

kelogisan makna, penggunaan bahasa baku dan nonbaku, dan penggunaan 

ejaan bahasa Indonesia yang meliputi huruf kapital dan tanda baca pada teks 

wawancara siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember. 

c. Kesatuan (unity) adalah pengunaan subjek atau predikat yang tidak jelas pada 

teks wawacara siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember. 

d. Kehematan kata adalah mengurangi kata-kata yang tidak penting pada teks 

wawacara siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember. 

e. Kelogisan makna adalah kalimat yang digunakan masuk akal dan dapat 

dipahami oleh pembaca pada teks wawacara siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 

Jember. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 
 

 

f. Penggunaan bahasa baku dan nonbaku adalah penggunaan kata yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku pada teks wawacara siswa kelas 

IV SDN Kepatihan 01 Jember. 

g. Penggunaan ejaan bahasa Indonesia adalah penggunaan huruf kapital dan tanda 

baca titk (.), koma (,), tanya (?), dan hubung (-) pada teks wawacara siswa 

kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember. 

h. Teks wawancara siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember adalah tulisan 

berupa tanya jawab siswa dengan narasumber guna memperoleh informasi 

tertentu. Teks wawancara berupa pertanyaan tentang peduli terhadap makhluk 

hidup. Narasumber berasal dari tetangga lingkungan rumah yang memiliki 

kebun atau memiliki tanaman di rumahnya, selain itu tetangga yang memiliki 

hewan ternak atau hewan peliharaan dapat dijadikan sebagai narasumber. 

 

3.4 Rancangan dan Jenis Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, dimana pandangan tentang realitas 

sosial merupakan suatu kesatuan yang utuh (Sugiyono, 2015:9). Penelitian 

kualitatif dilakukan pada suatu obyek yang keberadaannya tidak dimanipulasi 

oleh peneliti dan peneliti tidak mempengaruhi obyek tersebut. Peneliti merupakan 

instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Hal ini menjadikan kebalikan atau 

lawan dari penelitian eksperimen di mana instrumennya sudah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Hasil dari penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 

daripada generalisasi. Makna maksudnya adalah data yang sebenarnya. Maka dari 

itu penelitian kualitatif menyajikan data berupa kata-kata atau kalimat yang 

menggambarkan suatu kejadian tertentu, bukan berupa angka-angka hasil 

pengukuran karena penelitian ini tidak bertujuan untuk generalisasi, melainkan 

mengkaji permasalahan secara mendalam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian naratif. Menurut Riessman (dalam 

Creswell 2016:18) penelitian naratif ialah sebuah penelitian yang membahas 

tentang kehidupan seseorang atau sekelompok orang dengan informasi yang 
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didapat melalui proses bercerita kepada peneliti. Wahyuni (2015:167) 

mengungkapkan “In narrative analysis, researcher always compares idea about 

self, tend to avoid revealing negatives about self, and might study autobiographies 

and compare them with: Context-situation, core plot in the story told about self, 

basic action.” Maksud dari pernyataan tersebut adalah dalam penelitan naratif, 

peneliti selalu membandingkan gagasan tentang diri, menghindari 

mengungkapkan hal negatif tentang diri, dan mungkin mempelajari autobiografi 

dan membandingkannya dengan: konteks situasi, alur inti yang diceritakan 

tentang diri, dan tindakan dasar. Wahyuni menguraikan penelitian naratif di 

antaranya adalah studi literatur, diari, dan juga cerita rakyat. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan 

kalimat efektif siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia melalui keterampilan menulis khususnya dalam hal menulis teks 

wawancara, sehingga diperoleh gambaran kesalahan berbahasa siswa mengenai 

penggunaan kalimat efektif. 

 

3.5 Fokus Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Kesalahan dalam penggunaan kalimat efektif meliputi kesatuan makna, 

kehematan kata, kelogisan makna, penggunaan bahasa baku dan tidak baku, 

dan penggunaan ejaan bahasa Indonesia yang meliputi huruf kapital dan tanda 

baca dalam menulis teks wawancara siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember. 

b. Faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan kalimat efektif dalam menulis 

teks wawancara pada siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember. 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam penelitian naratif terdapat tiga tahap yaitu 

sebagai berikut. 

a. Tahap perencanaan, meliputi: 

1) menemukan masalah; 
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2) memilih dan memutuskan judul penelitian; 

3) memilih dan memutuskan lokasi penelitian; 

4) mengurus surat izin penelitian; 

5) menyiapkan perlengkapan penelitian. 

b. Tahap pelaksanaan, meliputi: 

1) pengumpulan data; 

2) analisis data; 

3) menyimpulkan data. 

c. Tahap penyelesaian, meliputi: 

1) penyusunan laporan penelitian; 

2) revisi laporan penelitian; 

3) penggandaan hasil penelitian. 

 

3.7 Data dan Sumber Data 

Data penelitian yang diambil adalah hasil wawancara dan dokumentasi. 

Data yang diambil melalui wawancara adalah proses pembelajaran bahasa 

Indonesia yang telah dilakukan oleh guru dan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, sedangkan data yang diambil melalui 

dokumentasi adalah hasil karangan siswa dan data diri siswa kelas IV SDN 

Kepatihan 01 Jember pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Sumber 

data penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember tahun 

pelajaran 2018/2019. 

 

3.8 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

3.8.1 Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara terstruktur sesuai dengan pedoman 

wawancara guna mengumpulkan data yang dicari. Wawancara dilakukan pada 
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guru kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember untuk mengetahui proses pembelajaran 

bahasa Indonesia yang telah dilakukan oleh guru pada siswa kelas IV SDN 

Kepatihan 01 Jember dan juga untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

keterampilan menulis. 

 

3.8.2 Dokumentasi  

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil karangan siswa 

dan data diri siswa yang meliputi nama dan jenis kelamin siswa kelas IV SDN 

Kepatihan 01 Jember. Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk memperkuat 

hasil wawancara tentang kemampuan siswa dalam menulis. 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi. Bungin (2013) 

menyatakan bahwa analisis isi memiliki alur analisis berupa menemukan 

lambang-lambang, klasifikasi data dalam lambang-lambang tersebut, kemudian 

membuat prediksi atau menganalisis data. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data hasil analisis secara kualitatif dengan menggunakan uraian 

bahasa tulis yaitu bentuk kesalahan penggunaan kalimat efektif dalam menulis 

teks wawancara. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015:246) 

mengungkapkan analisis data kualitatif menjadi tiga proses, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun langkah-langkah menganalisis 

data kualitatif diuraikan sebagai berikut. 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data adalah merangkum atau memilih hal-hal yang penting 

untuk dicari keseragaman bentuk data yang akan dianalisis. Hal ini akan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

memberikan suatu gambaran yang jelas dari sebuah data tersebut. Reduksi data 

dalam penelitian ini adalah memilah kategori kesalahan penulisan kalimat efektif 

siswa berupa kesatuan makna, kehematan kata, kelogisan makna, dan penggunaan 

bahasa baku dan tidak baku pada teks wawancara siswa kelas IV. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles 

dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015:249) penyajian data kualitatif yang sering 

dilakukan adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data bertujuan untuk 

mempermudah peneliti memahami apa yang telah terjadi. Tahapan yang 

dilakukan dalam penyajian data penelitian ini adalah pengkodean dan 

pendeskripsian data. Adapun pengkodean yang diberikan untuk mempermudah 

klasifikasi data adalah sebagai berikut. 

1) Kesalahan Penggunaan Kesatuan (KPK) 

2) Kesalahan Penggunaan Kehematan Kata (KPKK) 

3) Kesalahan Penggunaan Kelogisan Makna (KPKLM) 

4) Kesalahan Penggunaan Bahasa Baku dan Nonbaku (KPBB/KPBNB) 

5) Kesalahan Penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (KPEBI) 

Deskripsi data berupa pendeskripsian mengenai kesalahan-kesalahan 

yang ditemukan pada tulisan siswa berdasarkan kriteria yang sudah 

ditentukan kemudian diberikan pembenaran terhadap tulisan yang masih 

ditemukan kesalahannya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif berupa gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya tidak jelas kemudian menjadi jelas. Deskripsi atau 

gambaran dapat berupa hubungan kausal, hipotesis, atau teori. Dalam penelitian 

ini kesimpulan digambarkan dalam bentuk kesalahan dari penggunaan kalimat 

efektif, setelah itu dideskripsikan apa saja kesalahan penggunanan kalimat efektif 

yang ditemukan dalam teks wawancara siswa. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan pada siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember. 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada hasil teks 

wawancara siswa kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

a. Kesalahan penggunaan kalimat efektif pada teks wawancara siswa meliputi 

kesalahan penggunaan kesatuan (Unity), penggunaan kehematan kata, 

penggunaan kelogisan makna, dan penggunaan ejaan bahasa Indonesia. 

Kesalahan penggunaan ejaan bahasa Indonesia meliputi huruf kapital dan tanda 

baca titik (,), koma (,), tanya (?), dan hubung (-). 

b. Faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan kalimat efektif meliputi faktor 

lingkungan, kebiasaan menulis siswa kurang benar, kurangnya minat baca 

siswa, dan kesalahan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat 

diberikan antara lain sebagai berikut. 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan suatu pengalaman yang berharga dalam 

mempelajari bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan kaidah yang 

berlaku. 
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b. Bagi guru kelas 

Setelah mengetahui kesalahan siswa, guru sebaiknya memahami faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi kesalahan tersebut agar dapat mengurangi, 

memperbaiki, dan menghilangkan kesalahan. Berbagai cara dapat dilakukan di 

antaranya yaitu meningkatkan minat baca siswa, menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan, dan melatih keterampilan berbahasa siswa khususnya 

dalam menulis bahasa Indonesia yang baik dan benar. Selain itu, guru 

sebaiknya meninjau ulang tulisan siswa dan memberikan pembenaran agar 

kesalahan yang sama tidak terjadi berikutnya. Buku Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia juga diberikan kepada guru kelas untuk dijadikan acuan 

dalam meninjau ulang tulisan siswa. 

c. Bagi pihak sekolah 

Bagi pihak sekolah yaitu kepala sekolah, guru, beserta staf sebaiknya 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai ejaan yang berlaku 

kepada siswa untuk memberikan contoh yang baik di lingkungan sekolah. 

d. Bagi peneliti lain 

Penelitian kesalahan penggunaan kalimat efektif ini dapat dijadikan sebagai 

bahan perbandingan dan gambaran informasi dalam penelitian yang serupa 

dengan subjek yang lebih banyak. 
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LAMPIRAN A. 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Penelitian Rumusan Masalah Variabel 

Penelitian 

Indikator  Sumber Data Metode Penelitian 

Kesalahan 

Penggunaan 

Kalimat Efektif 

dalam Teks 

Wawancara pada 

Siswa Kelas IV 

Tema 3 Peduli 

terhadap Makhluk 

Hidup di SDN 

Kepatihan 01 

Jember 

1. Apa saja 

kesalahan 

penggunaan 

kalimat efektif 

dalam teks 

wawancara pada 

siswa kelas IV 

tema 3 peduli 

terhadap 

makhluk hidup di 

SDN Kepatihan 

01 Jember? 

2. Faktor-faktor apa 

Variabel Bebas: 

Kalimat Efektif 

 

Variabel Terikat: 

Teks Wawancara 

Ciri-ciri kalimat 

efektif: 

 Kesatuan (unity) 

 Kehematan 

(economy) 

 Penekanan 

(emphasis) 

 Kevariasian 

(variety) 

1. Subjek penelitian 

yang digunakan 

adalah siswa kelas 

IV SDN Kepatihan 

01 Jember 

2. Informan: 

 Guru kelas IV 

SDN Kepatihan 

01 Jember 

 Siswa kelas IV 

SDN Kepatihan 

01 Jember 

1. Rancangan penelitian: 

Kualitatif 

2. Jenis penelitian: Naratif 

3. Lokasi penelitian: SDN 

Kepatihan 01 Jember 

4. Metode pengumpulan data: 

Wawancara dan 

Dokumentasi. 

5. Teknik analisis data 

 Reduksi data 

 Penyajian data 

 Penarikan kesimpulan 

6. Prosedur penelitian 
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Judul Penelitian Rumusan Masalah Variabel 

Penelitian 

Indikator  Sumber Data Metode Penelitian 

saja yang 

mempengaruhi 

kesalahan 

penggunaan 

kalimat efektif 

dalam teks 

wawancara pada 

siswa kelas IV 

tema 3 peduli 

terhadap 

makhluk hidup di 

SDN Kepatihan 

01 Jember? 

3. Jurnal  

4. Penelitian yang 

relevan 

 Tahap perencanaan 

 Tahap pelaksanaan 

 Tahap penyelesaian 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


94 

 

 

Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data 

B.1 Pedoman Wawancara 

No. Data yang akan diperoleh Sumber Data 

1. Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang 

telah diajarkan oleh guru dalam aspek menulis 

Guru kelas IV SDN 

Kepatihan 01 Jember 

 

B.2 Pedoman Dokumentasi 

No. Data yang akan diperoleh Sumber Data 

1. Daftar nama siswa Dokumen  

2. Nilai dan hasil tes karangan siswa kelas IV 

SDN Kepatihan 01 Jember 

Siswa kelas IV SDN 

Kepatihan 01 Jember 
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Lampiran C. Lembar Wawancara 

Wawancara dengan Guru Sebelum Penelitian 

Tujuan : untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran bahasa Indonesia 

yang telah dilakukan guru, khususnya mengenai materi 

menulis karangan 

Bentuk : wawancara bebas 

Responden : - 

Nama : - 

NIP : - 

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Guru 

1. Materi apa saja yang sudah 

Bapak/Ibu ajarkan pada 

pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya dalam aspek menulis? 

 

2. Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu 

kemampuan siswa dalam menulis 

sebuah karangan? 

 

3. Apa kekurangan anak-anak dalam 

menulis sebuah karangan? 

 

4. Sejauh mana pengetahuan anak-

anak mengenai kalimat efektif? 

 

5. Faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kekurangan anak 

dalam menulis kalimat efektif? 

 

 

Jember, 19 Oktober 2018 

Pewawancara   

  

 

 

 

Vika Ratu Febrianti 

   NIM. 150210204109 
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Lampiran D. Daftar Nama Siswa 

 

Daftar Nama Siswa 

Kelas IV SDN Kepatihan 01 Jember 

No. Nama  Jenis Kelamin 

1. ABF Laki-laki 

2. AN Perempuan  

3. AYA Perempuan  

4. APF Perempuan  

5. AVY Perempuan  

6. AZF Perempuan  

7. ASA Laki-laki 

8. BLN Perempuan  

9. CDR Perempuan  

10. DDR Perempuan  

11. KBAP Perempuan  

12. MFY Perempuan  

13. MJS Laki-laki 

14. MBRK Laki-laki 

15. NIF Perempuan  

16. NAS Perempuan  

17. PSA Perempuan  

18. RBF Perempuan  

19. RDIP Laki-laki 

20. SKPP Perempuan  

21. SUBA Perempuan  

22. TDR Perempuan  

23. WZM Perempuan  

24. ZU Perempuan  

25. BSA Perempuan  

26. MGDP Laki-laki 

27. MMN Perempuan  

28. MNA Laki-laki 
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Lampiran E. Pedoman Analisis Kesalahan 

PEDOMAN ANALISIS KESALAHAN 

Kode Kesalahan Jenis Kesalahan 

KPK Kesalahan Penggunaan Kesatuan 

KPKK Kesalahan Penggunaan Kehematan Kata 

KPKLM Kesalahan Penggunaan Kelogisan 

Makna 

KPBB/KPBNB Kesalahan Penggunaan Bahasa Baku 

dan Non Baku 

KPEBI Kesalahan Penggunaan Ejaan Bahasa 

Indonesia 
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Lampiran F. Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara dengan Guru Sebelum Penelitian 

Tujuan  : untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran 

bahasa Indonesia yang telah dilakukan guru 

dalam mengajarkan bahasa khususnya 

keterampilan menulis dalam hal menulis 

karangan.  

Bentuk  : wawancara bebas 

Responden  : Guru kelas IV SD Negeri Kepatihan 01 Jember  

Nama  : Ratna Citra, S.Pd  

NIP  : -  

 

No Pertanyaan Peneliti Jawaban Guru 

1. Materi apa saja yang sudah 

Bapak/Ibu ajarkan pada 

pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya dalam aspek menulis? 

Materi yang sudah saya ajarkan 

dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dalam aspek menulis 

adalah menulis pengalaman yang 

menyenangkan. 

2. Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu 

kemampuan siswa dalam menulis 

sebuah karangan? 

Kemampuan menulis siswa masih 

rendah, karena memang jarang 

diajarkan. Dalam tulisan siswa 

masih terdapat ejaan yang belum 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang berlaku 

3. Apa kekurangan anak-anak dalam 

menulis sebuah karangan? 

Diantaranya ada ejaan, kalimat 

baku dan tidak baku, dan tanda 

baca. Selain itu anak-anak masih 

belum bisa membedakan gagasan 

pokok dan gagasan pendukung. 

4. Sejauh mana pengetahuan anak-

anak mengenai kalimat efektif? 

Dalam keseharian, anak-anak 

sering menggunakan kalimat non 
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baku jadi masih kesulitan menulis 

kalimat efektif. 

5. Faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kekurangan anak 

dalam menulis kalimat efektif? 

Faktor lingkungan, anak-anak 

terbiasa menggunakan bahasa 

daerah. Jadi, terkadang bahasanya 

masih tercampur. 

 

Jember, 19 Oktober 2018 

Pewawancara   

  

 

Vika Ratu Febrianti 

   NIM. 150210204109 
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Lampiran G. Hasil Analisis Kesalahan 

 

G1. Kesalahan kesatuan  

Tidak menyatu Kesatuan 

Dengan memberi kandang yang layak, 

memberinya makan dan minum, 

mengobatinya jika sakit. 

Ibu merawat hewan peliharaannya 

dengan memberi kandang yang layak, 

memberi makan dan minum, serta 

mengobati jika sakit. 

Karena kucing termasuk Tuhan dan 

kesayangan nabi serta kucing adalah 

hewan yang lucu, dan imut 

 

Karena kucing termasuk ciptaan Tuhan 

dan kesayangan nabi, selain itu kucing 

adalah hewan yang lucu dan imut. 

 

Ibu Lisa rawat adalah kucing persia Hewan yang ibu Lisa rawat adalah 

kucing persia. 

 

Kandang ibu Lisa merawat 

kucing/meletakkan hewan di kandang 

indoor (kandang kucing)/di ruang 

keluarga 

 

Ibu Lisa meletakkan hewan yang 

dirawat di kandang indoor (kandang 

kucing)/di ruang keluarga. 

 

Dengan memberi kandang yang layak, 

memberinya makan & minum, 

mengobatinya bila sakit 

 

Ibu merawat hewan peliharaannya 

dengan memberi kandang yang layak, 

memberi makan dan minum, serta 

mengobati jika sakit. 

 

Agar Rumah selalu indah dan Rapi Bapak/ibu memilih untuk merawat 

hewan/tumbuhan agar rumah selalu 

indah dan rapi. 

 

Cara ibu dyah kucing adalah dengan 

kasih sayang dan merawat kucing 

dengan baik 

Cara ibu Dyah merawat kucing adalah 

dengan kasih sayang dan merawat 

kucing dengan baik. 

 

 

G2. Kesalahan kehematan kata 

Kata tidak hemat Kehematan kata 

Hewan yang ibu Rahayu rawat adalah 

hewan kucing, ikan, kura2 

Hewan yang ibu Rahayu rawat adalah 

kucing, ikan, dan kura-kura. 

Hewan yang ibu Rahayu rawat adalah 

hewan ikan, Kucing, Kura kura 

Hewan yang ibu Rahayu rawat adalah 

ikan, kucing, dan kura kura. 

Ibu Rahayu meletakkan hewannya di 

rumahnya 

Ibu Rahayu meletakkan hewannya di 

rumah. 
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Hewan yang ibu Rahayu Rawat 

diRumah adalah hewan ikan, kura 

kuran dan kucing 

Hewan yang ibu Rahayu di rumah 

adalah ikan, kura-kura dan kucing. 

Hewan yang ibu rahayu rawat adalah 

hewan ikan hias, kura2, dan kucing 

Hewan yang ibu Rahayu rawat adalah 

ikan hias, kura-kura, dan kucing. 

Ibu meletakkan hewan hewan yg 

dirawat yaitu kucing di garasi 

Ibu meletakkan hewan yang dirawat 

yaitu kucing di garasi. 

Seluruh keluarga Ibu Nina ikut merawat 

karena Ibu Nina dan keluarga ingin 

anjing itu tumbuh sehat. 

Seluruh keluarga Ibu Nina ikut merawat 

karena ingin anjingnya tumbuh sehat. 

 

G3. Kesalahan kelogisan makna 

Makna tidak logis Makna logis 

Sejak kapan ibu merawat hani dirumah? 

 

Sejak kapan ibu merawat hewan di 

rumah? 

Dimana ibu melakukan hewan yang di 

rawat? 

Di manakah ibu meletakkan hewan 

yang dirawat? 

Yang ikut merawat yaitu kucing di 

garasi 

Yang ikut merawat kucing yaitu 

keluarga. 

Ibu nina memelihara anjing ibu hewan 

yang ia Sayangi. 

Ibu Nina memelihara anjing yaitu 

hewan yang ia sayangi. 

Ibu lisa merawat kucing ibu sejak tahun 

2018 

Ibu Lisa merawat kucing sejak tahun 

2018. 

Karena kucing termasuk Tuhan dan 

kesayangan nabi serta kucing adalah 

hewan yang lucu, dan imut 

Karena kucing termasuk ciptaan Tuhan 

dan kesayangan nabi, selain itu kucing 

adalah hewan yang lucu dan imut. 

Mengapa ibu memiliki untuk merawat 

hewan? 

Mengapa ibu memilih untuk merawat 

hewan? 

Dimana ibu Lisa meletakkan hewan 

yang dirumah? 

Di manakah ibu Lisa meletakkan hewan 

yang dirawat? 

Sejak kapan iBu dyah merawat di 

Rumah? 

Sejak kapan ibu Dyah merawat kucing 

di rumah? 

 

G4. Kesalahan bahasa baku nonbaku 

Nonbaku  Baku  

Thn Tahun  

& Dan  

Karna Karena  

Merawad Merawat 

Kadang  Sesekali  
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G5. Kesalahan penggunaan ejaan 

Kesalahan penggunaan huruf kapital  

a. Unsur nama orang  

nina Nina  

dimar Dimar  

lisa Lisa  

edo Edo  

shinta Shinta  

azkal Azkal  

dinar Dinar  

dyah Dyah  

riska Riska  

rahayu Rahayu  

heni Heni  

dilan Dilan  

  

b. Ungkapan yang berhubungan 

dengan hal-hal keagamaan 
 

tuhan Tuhan  

  

c. Di awal kalimat  

karena Karena  

perempuan Perempuan  

apa Apa  

hewan Hewan  

sejak Sejak  

ibu Ibu  

dimana Di mana 

siapa Siapa  

yang Yang  

bagaimana Bagaimana  

mengapa Mengapa  

dengan Dengan  

bapak Bapak  

  

d. Di tengah kalimat  

Ibu ibu 

Serta serta 

Segala segala 

Merawat merawat 

Minum minum 

Makan makan 

Dan dan 

Makanan makanan 
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Saja saja 

Saya  saya 

Di Pet Shop di pet shop 

Rumah rumah 

Termasuk termasuk  

Sejak sejak 

Ciptaan ciptaan 

Kandang kandang 

Adik adik 

Kucing kucing 

Kura-kura kura-kura 

Kapan kapan 

Rawat rawat 

Rapi rapi 

Tahun tahun 

Suka suka 

Cara  cara 

Memberi memberi 

Mengobatinya mengobatinya 

Tumbuhan tumbuhan 

Layak layak 

Hewan  hewan 

Yang  yang 

Dirawat dirawat 

Kasih kasih 

Tersebut tersebut 

Memilih memilih 

  

e. Di tengah kata  

caRa Cara  

meRawat Merawat  

iBu Ibu  

adaLah Adalah  

memiLih Memilih  

memeLihara Memelihara  

  

Kesalahan penggunaan tanda baca  

Penggunaan tanda titik (.)  

Ibu meletakkan hewan yang dirawat 

yaitu kucing di garasi 

Ibu meletakkan hewan yang dirawat 

yaitu kucing di garasi. 

Ibu merawat kucing dengan cara 

4. memberi kandang 

5. memberi makan dan minum 

6. mengobatinya bila sakit 

Ibu merawat kucing dengan cara. 

4. Memberi kandang, 

5. Memberi makan dan minum, dan 

6. Mengobatinya bila sakit. 

Hewan yang ibu Dyah rawat dirumah Hewan yang ibu Dyah rawat di rumah 
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adalah : kucing adalah kucing. 

Ibu Dyah merawat kucing dirumah 

sejak 2018 

Ibu Dyah merawat kucing di rumah 

sejak 2018. 

Ibu Dyah meletakkan kucing di 

kandang kucing 

Ibu Dyah meletakkan kucing di 

kandang kucing. 

Yang ikut merawat kucing adalah ibu 

Dyah dan Rizka 

Yang ikut merawat kucing adalah ibu 

Dyah dan Rizka. 

Cara ibu Dyah merawat kucing adalah 

dengan kasih sayang dan merawat 

kucing dengan baik 

Cara ibu Dyah merawat kucing adalah 

dengan kasih sayang dan merawat 

kucing dengan baik. 

Ibu Dyah memilih memelihara kucing 

karena kucing itu imut 

Ibu Dyah memilih memelihara kucing 

karena kucing itu imut. 

  

Penggunaan tanda koma (,)  

Ibu merawat kucing dengan cara 

1. memberi kandang 

2. memberi makan dan minum 

3. mengobatinya bila sakit 

Ibu merawat kucing dengan cara. 

1. Memberi kandang, 

2. Memberi makan dan minum, dan 

3. Mengobatinya bila sakit. 

Seluruh keluarga ibu nina ikut merawat 

karena ibu nina dan keluarga ingin 

anjing itu tumbuh sehat. 

Seluruh keluarga ibu Nina ikut 

merawat, karena ibu Nina dan keluarga 

ingin anjing itu tumbuh sehat. 

Karena kucing termasuk Tuhan dan 

kesayangan nabi serta kucing adalah 

hewan yang lucu, dan imut 

Karena kucing termasuk ciptaan Tuhan 

dan kesayangan nabi, serta kucing 

adalah hewan yang lucu dan imut. 

dengan memberinya Kandang yang 

layak, memberinya makan dan minum 

mengobatinya bila sakit 

Dengan memberinya kandang yang 

layak, memberinya makan dan minum, 

serta mengobatinya bila sakit. 

  

Penggunaan tanda tanya (?)  

Sejak Kapan ibu mearawat hewan di 

rumah 

Sejak kapan ibu mearawat hewan di 

rumah? 

Mengapa ibu memilih untuk merawat 

hewan tersebut 

Mengapa ibu memilih untuk merawat 

hewan tersebut? 

apa saja hewan ibu dyah rawat di rumah Apa sajakah hewan ibu Dyah rawat di 

rumah? 

sejak kapan ibu dyah merawat hewan di 

rumah 

Sejak kapan ibu Dyah merawat hewan 

di rumah? 

di mana ibu dyah meletakkan hewan di 

rumah 

Di manakah ibu Dyah meletakkan 

hewan di rumah? 

siapa saja yang ikut merawat hewan di 

rumah 

Siapa sajakah yang ikut merawat hewan 

di rumah? 

bagaimana cara ibu dyah merawat 

hewan 

Bagaimanakah cara ibu Dyah merawat 

hewan? 

mengapa ibu dyah memilih untuk 

merawat hewan tersebut 

Mengapa ibu Dyah memilih untuk 

merawat hewan tersebut? 
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Penggunaan tanda hubung (-)  

kura2 Kura-kura 

Kura kura Kura-kura 
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Lampiran H. Hasil Karangan Siswa 

H 1 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang dirawat di rumah? 

Hewan yang ibu Heni rawat di rumah yaitu kucing. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu merawat hewan di rumah sejak tahun 2015. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu meletakkan hewan yang dirawat yaitu kucing di garasi. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat hewan yaitu keluarga. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Ibu merawat kucing dengan cara. 

1. Memberi kandang, 

2. Memberi makan dan minum, dan 

3. Mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu memilih untuk merawat hewan tersebut karena suka diajak main. 
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H 2 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Ibu Nina memelihara anjing yaitu hewan yang ia sayangi. 

2. Sejak kapan bapak/ibu merawat hewan di rumah? 

Sejak anjing itu kecil, ibu Nina telah merawat dengan kasih sayang. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu Nina meletakkannya di dalam kandang agar tidak kepanasan dan 

kehujanan. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Seluruh keluarga ibu Nina ikut merawat, karena ibu Nina dan keluarga 

ingin anjing itu tumbuh sehat. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Ibu Nina memberi makan dan minum serta kandang yang nyaman dan 

bersih untuk anjingnya. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Karena ibu Nina ingin rumahnya aman dari segala penjahat. 
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H 3 
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Saran Penulisan 

1. Bagaimanakah ibu merawat hewan itu? 

Saya memberi minum secara teratur, makan, dan memandikannya. 

2. Di manakah ibu meletakkan hewan itu? 

Saya meletakkannya di kandang. 

3. Makanan apakah yang cocok untuk peliharaan ibu? 

Saya memberikan makanan kesukaannya yaitu wiskas. 

4. Siapa sajakah yang telah merawat hewan itu? 

Saya dan keluarga saya. 

5. Di manakah ibu membeli hewan itu? 

Saya membelinya di pet shop dekat rumah. 

6. Apakah jenis kelamin hewan itu? 

Perempuan. 
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H 4 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Rahayu rawat di rumah adalah hewan ikan, kura-kura, 

dan kucing. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan tersebut? 

Ibu Rahayu merawat hewan sejak 2018. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu Rahayu meletakkan hewan di rumahnya. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang membantu merawat hewan tersebut adalah kakak dan adikku. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Dengan memberi kandang yang layak, memberinya makan dan minum, 

serta mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih merawat hewan? 

Karena dengan merawatnya bisa membuat kita bahagia dan 

mengurangi stress. 
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H 5 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Ibu Nina memelihara anjing karena anjing itu hewan yang ia sayangi. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Sejak anjing itu kecil, ibu Nina telah merawat dengan kasih sayang. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu Nina meletakkannya di dalam kandang agar tidak kepanasan dan 

kehujanan. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Seluruh keluarga ibu Nina ikut merawat, karena ibu Nina dan keluarga 

ingin anjing itu tumbuh sehat. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Ibu Nina memberi makan dan minum serta kandang yang nyaman dan 

bersih untuk anjingnya. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Karena ibu Nina ingin rumahnya aman dari segala penjahat. 
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H 6 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu Lisa rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Lisa rawat di rumah adalah kucing persia. 

2. Sejak kapan ibu Lisa merawat hewan di rumah? 

Ibu Lisa merawat kucing sejak tahun 2018. 

3. Di manakah ibu Lisa meletakkan hewan yang dirawat? 

Sesekali ibu Lisa meletakkan hewan di kandang indoor (kandang 

kucing)/di ruang keluarga. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat hewan adalah bapak Rudi, Shinta, Edo (adik Shinta) 

dan tentu saja ibu Lisa. 

5. Bagaimanakah cara ibu Lisa merawat hewan? 

Ibu merawat hewan dengan cara memberinya makan dan minum, 

memandikannya, dan menemaninya bermain. 

6. Mengapa ibu Lisa memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Karena kucing termasuk ciptaan Tuhan dan kesayangan nabi, serta 

kucing adalah hewan yang lucu dan imut. 
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H 7 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Heni rawat di rumah yaitu kucing. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu merawat hewan di rumah sejak tahun 2015. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu meletakkan hewan yang dirawat yaitu kucing di garasi. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat kucing di rumah yaitu saya dan kak Dimar. 

5. Bagaimanakah ibu merawat hewan? 

Ibu merawat kucing dengan cara. 

1. Memberi kandang, 

2. Memberi makan minum, dan 

3. Mengobati bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu memilih untuk merawat hewan tersebut karena suka diajak main. 
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H 8 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu Lisa rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Lisa rawat adalah kucing persia. 

2. Sejak kapan ibu Lisa merawat hewan di rumah? 

Ibu Lisa merawat kucing itu sejak tahun 2018. 

3. Di manakah ibu Lisa meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu Lisa merawat kucing/meletakkan hewan di kandang indoor 

(kandang kucing)/di ruang keluarga. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat adalah bapak Rudi, Shinta, Edo dan tentu saja ibu 

Lisa. 

5. Bagaimanakah cara ibu Lisa merawat hewan? 

Ibu merawat hewan dengan cara memberinya makan dan minum, 

memandikannya dan menemaninya bermain. 

6. Mengapa ibu Lisa memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Karena kucing termasuk ciptaan Tuhan dan kesayangan nabi, serta 

kucing adalah hewan yang lucu dan imut. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu Lisa rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Lisa rawat di rumah adalah kucing persia. 

2. Sejak kapan ibu Lisa merawat hewan di rumah? 

Ibu Lisa merawat kucing sejak tahun 2018. 

3. Di manakah ibu Lisa meletakkan hewan yang dirawat? 

Sesekali ibu Lisa meletakkan hewan di kandang indoor (kandang 

kucing)/di ruang keluarga. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat hewan adalah bapak Rudi, Shinta, Edo, (adik 

Shinta) dan tentu saja ibu Lisa. 

5. Bagaimanakah cara ibu Lisa merawat hewan? 

Ibu merawat hewan dengan cara memberikannya makan dan minum, 

memandikannya, dan menemaninya bermain. 

6. Mengapa ibu Lisa memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Karena kucing termasuk ciptaan Tuhan dan kesayangan nabi, serta 

kucing adalah hewan yang lucu dan imut. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Rahayu rawat adalah kucing, ikan, dan kura-kura. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu Rahayu merawat hewan sejak tahun 2018. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat di rumah? 

Ibu Rahayu meletakkan hewannya di rumah. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang membantu merawat hewan tersebut adalah kakak dan adikku. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Dengan memberi kandang yang layak, memberikannya makan dan 

minum, dan mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan? 

Karena dengan merawatnya bisa membuat kita bahagia dan 

mengurangi stres. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu Lisa rawat? 

Hewan yang ibu Lisa rawat di rumah adalah kucing persia. 

2. Sejak kapan ibu Lisa merawat hewan di rumah? 

Ibu Lisa merawat kucing sejak tahun 2018. 

3. Di manakah ibu Lisa meletakkan hewan yang dirawat? 

Sesekali ibu Lisa meletakkan hewan di kandang indoor (kandang 

kucing)/di ruang keluarga. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat hewan adalah bapak Rudi, Shinta, Edo (adik Sinta), 

dan tentu saja ibu Lisa. 

5. Bagaimanakah cara ibu Lisa merawat hewan? 

Ibu merawat hewan dengan cara memberinya makan dan minum, 

memandikannya, dan menemaninya bermain. 

6. Mengapa ibu Lisa memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Karena kucing termasuk ciptaan Tuhan dan kesayangan nabi, serta 

kucing adalah hewan yang lucu dan imut. 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


128 

 

 

H 12 

   

  

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


129 

 

 

Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Rahayu rawat adalah ikan, kucing, dan kura-kura. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu Rahayu merawat hewan sejak tahun 2018. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu Rahayu meletakkan hewannya di rumahnya. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang membantu merawat hewan tersebut adalah kakak dan adikku. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Dengan memberinya kandang yang layak, memberinya makan dan 

minum, serta mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan? 

Karena dengan merawatnya bisa membuat kita bahagia dan 

mengurangi stres. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Rahayu rawat di rumah adalah hewan ikan, kura-kura 

dan kucing. 

2. Sejak kapan bapak/ibu merawat hewan/tumbuhan di rumah? 

Ibu Rahayu merawat hewan sejak tahun 2018. 

3. Di manakah bapak/ibu meletakkan hewan/tumbuhan yang dirawat? 

Ibu Rahayu meletakkan hewannya di rumahnya. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan/tumbuhan di rumah? 

Yang ikut merawat hewan dan tumbuhan adalah ibu Rahayu dan bapak 

Azkal P. 

5. Bagaimanakah cara bapak/ibu meletakkan hewan/tumbuhan? 

Bapak merawat hewan dengan memberinya makan dan minum, ibu 

merawat tumbuhan dengan diberi pupuk. 

6. Mengapa bapak/ibu memilih untuk merawat hewan/tumbuhan? 

Agar rumah selalu indah dan rapi. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Heni rawat di rumah yaitu kucing. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu merawat hewan di rumah sejak tahun 2015. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu meletakkan hewan yang dirawat yaitu kucing di garasi. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat kucing di rumah yaitu saya dan kak Dimas. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Ibu merawat kucing dengan cara. 

1. Memberi kandang, 

2. Memberi makan dan minum, dan 

3. Mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu memilih untuk merawat hewan tersebut karena suka diajak main. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Heni rawat di rumah yaitu kucing. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu merawat hewan di rumah sejak tahun 2015. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu meletakkan hewan yang dirawat yaitu kucing di garasi. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat kucing di rumah yaitu saya dan kak Dinar. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Ibu merawat kucing dengan cara. 

1. Memberi kandang, 

2. Memberi makan dan minum, dan 

3. Mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu memilih untuk merawat hewan tersebut karena suka diajak main. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Hany rawat di rumah yaitu kucing. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu merawat hewan di rumah sejak tahun 2015. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu meletakan hewan yang dirawat yaitu di garasi. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan? 

Yang ikut merawat kucing di rumah yaitu saya dan kak Dinar. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Ibu merawat kucing dengan cara. 

1. Memberi kandang, 

2. Memberi makan dan minum, dan 

3. Mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu memilih untuk merawat hewan tersebut karena suka diajak main. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu Dyah rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Dyah rawat adalah kucing. 

2. Sejak kapan ibu Dyah merawat hewan di rumah? 

Ibu Dyah merawat kucing sejak 2018. 

3. Di manakah ibu Dyah meletakan hewan yang dirawat? 

Ibu Dyah meletakkan kucing di kandang kucing. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat kucing adalah ibu Dyah dan Riska. 

5. Bagaimanakah cara ibu Dyah merawat hewan? 

Cara ibu Dyah merawat kucing adalah dengan kasih sayang dan 

merawat kucing dengan baik. 

6. Mengapa ibu Dyah memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu Dyah memilih memelihara kucing karena kucing itu imut. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Rahayu rawat adalah ikan hias, kura-kura, dan kucing. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu Rahayu merawat hewan sejak tahun 2018. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu Rahayu meletakkan hewannya di rumah. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang membantu merawat adalah kakak dan adikku. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Dengan memberinya kandang yang layak, memberi makan dan minum, 

serta mengobatinya jika sakit. 

6. Mengapa bapak/ibu memilih merawat hewan/tumbuhan? 

Karena dengan merawatnya bisa membuat kita bahagia dan 

mengurangi stres. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Heni rawat di rumah yaitu kucing. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu merawat hewan di rumah sejak tahun 2015. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu meletakkan hewan hewan yang dirawat yaitu kucing di garasi 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat kucing di rumah yaitu saya dan kak Dinar. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Ibu merawat kucing di rumah dengan cara. 

1. Membeli kandang, 

2. Memberi makan dan minum, dan 

3. Mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu memilih untuk merawat hewan tersebut karena suka diajak main. 
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 Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Heni rawat di rumah adalah kucing. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu merawat hewan di rumah sejak 2015. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu meletakkan hewan yang dirawat yaitu kucing di garasi. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan? 

Yang ikut merawat hewan yaitu saya dan kak Dilan. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Ibu merawat kucing dengan cara. 

1. Memberi kandang, 

2. Memberi makan minum, dan 

3. Mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu memilih untuk merawat hewan tersebut karena suka diajak main. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu Dyah rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Dyah rawat adalah kucing. 

2. Sejak kapan ibu Dyah merawat hewan di rumah? 

Ibu Dyah merawat kucing sejak 2018. 

3. Di manakah ibu Dyah meletakan hewan di rumah? 

Ibu Dyah meletakan kucing itu di kandang kucing. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat hewan di rumah adalah bu Dyah dan Rizka. 

5. Bagaimanakah cara ibu Dyah merawat hewan? 

Cara ibu Dyah merawat kucing adalah dengan kasih sayang dan 

merawat kucing dengan baik. 

6. Mengapa ibu Dyah memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu Dyah memelihara kucing karena kucing itu imut. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Heni rawat di rumah yaitu kucing. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Ibu merawat hewan di rumah sejak tahun 2015. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu meletakkan hewan yang dirawat yaitu kucing di garasi. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat kucing di rumah yaitu saya dan kak Dinar. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Ibu merawat kucing dengan cara. 

1. Memberi kandang, 

2. Memberi makan dan minum, dan 

3. Mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu memilih untuk merawat hewan tersebut karena suka diajak main. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Ibu Nina memelihara anjing karena anjing itu hewan yang ia sayangi. 

2. Sejak kapan ibu merawat hewan di rumah? 

Sejak anjing itu kecil, ibu Nina telah merawat dengan kasih sayang. 

3. Di manakah ibu meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu Nina meletakkanya di dalam kandang agar tidak kepanasan dan 

kehujanan. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Seluruh keluarga ibu Nina ikut merawat, karena ibu Nina dan keluarga 

ingin anjing itu tumbuh sehat. 

5. Bagaimanakah cara ibu merawat hewan? 

Ibu Nina memberi makan dan minum, serta kandang yang nyaman dan 

bersih untuk anjingnya. 

6. Mengapa ibu memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Karena ibu Nina ingin rumahnya aman dari segala penjahat. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Rahayu rawat adalah ikan, kura-kura, dan kucing. 

2. Sejak kapan bapak/ibu merawat hewan/tumbuhan di rumah? 

Ibu Rahayu merawat hewan sejak tahun 2015. 

3. Di manakah bapak/ibu meletakkan hewan/tumbuhan yang dirawat? 

Ibu Rahayu meletakkan hewannya di rumah. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan/tanaman di rumah? 

Yang membantu merawat hewan tersebut adalah kakak dan adikku. 

5. Bagaimanakah cara bapak/ibu merawat hewan/tumbuhan? 

Dengan memberinya kandang yang layak, memberinya makan dan 

minum, serta mengobatinya bila sakit. 

6. Mengapa bapak/ibu memilih untuk merawat hewan/tumbuhan? 

Karena dengan merawatnya bisa membuat kita bahagia mengurangi 

stres. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu Lisa rawat? 

Hewan yang ibu Lisa rawat di rumah adalah kucing persia. 

2. Sejak kapan ibu Lisa merawat hewan di rumah? 

Ibu Lisa merawat kucing itu sejak tahun 2018. 

3. Di manakah ibu Lisa meletekkan hewan yang dirawat? 

Sesekali ibu Lisa meletakkan hewan di kandang indoor (kandang 

kucing) atau di ruang keluarga. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat hewan adalah bapak Rudi, Shinta, Edo (adik 

Shinta), dan tentu saja ibu Lisa. 

5. Bagaimanakah cara ibu Lisa merawat hewan di rumah? 

Ibu merawat hewan dengan cara memberinya makan dan minum, 

memandikannya, dan menemaninya bermain. 

6. Mengapa ibu Lisa memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Karena kucing termasuk ciptaan Tuhan dan kesayangan nabi, serta 

kucing adalah hewan yang lucu dan imut. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu Dyah rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Dyah rawat adalah kucing. 

2. Sejak kapan ibu Dyah merawat hewan di rumah? 

Ibu Dyah merawat kucing sejak 2018. 

3. Di manakah ibu Dyah meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu Dyah meletakkan kucing di kandang kucing. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat adalah ibu Dyah dan Rizka. 

5. Bagaimanakah cara ibu Dyah merawat hewan? 

Cara ibu Dyah merawat kucing dengan kasih sayang dan merawat 

kucing dengan baik. 

6. Mengapa ibu Dyah memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu Dyah memilih memelihara kucing karena kucing itu imut. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu Dyah rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Dyah rawat adalah kucing. 

2. Sejak kapan ibu Dyah merawat hewan di rumah? 

Ibu Dyah merawat kucing sejak 2018. 

3. Di manakah ibu Dyah meletakkan hewan di rumah? 

Ibu Dyah meletakkan kucing di kandang kucing. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat kucing adalah ibu Dyah dan Rizka. 

5. Bagaimanakah cara ibu Dyah merawat hewan? 

Cara ibu Dyah merawat kucing adalah dengan kasih sayang dan 

merawat kucing dengan baik. 

6. Mengapa ibu Dyah memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu Dyah memilih memelihara kucing karena kucing itu imut. 
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Saran Penulisan 

1. Apa sajakah hewan yang ibu Dyah rawat di rumah? 

Hewan yang ibu Dyah rawat di rumah adalah kucing. 

2. Sejak kapan ibu Dyah merawat hewan di rumah? 

Ibu Dyah merawat kucing di rumah sejak 2018. 

3. Di manakah ibu Dyah meletakkan hewan yang dirawat? 

Ibu Dyah meletakkan kucing di kandang kucing. 

4. Siapa sajakah yang ikut merawat hewan di rumah? 

Yang ikut merawat kucing adalah ibu Dyah dan Rizka. 

5. Bagaimanakah cara ibu Dyah merawat hewan? 

Cara ibu Dyah merawat kucing adalah dengan kasih sayang dan 

merawat kucing dengan baik. 

6. Mengapa ibu Dyah memilih untuk merawat hewan tersebut? 

Ibu Dyah memilih memelihara kucing karena kucing itu imut. 
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Lampiran I. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran J. Surat Keterangan Penelitian 

 

   

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

